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The purpose of this study is to determine the effect of Return On Assets 
(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), and Operational Cost and 
Operational Revenue (BOPO) on level of profit sharing mudaraba deposits of PT. 
Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
2010-2014. The population in this study used all Islamic Bank in Indonesia 2010-
2014.  
The dependent variable from this study is the level of profit sharing 
mudaraba deposits. The independent variable include: Return On Assets (ROA) 
(x1), Financing To Deposit Ratio (x2), and Operational Cost and Operational 
Revenue (BOPO) (x3). The method used is quantitative research method. The 
method of data analysis used is multiple regression linier analysis.  
The results of this study show that Return On Assets (ROA), Financing To 
Deposit Ratio (FDR), and Operational Cost and Operational Revenue (BOPO) 
have significant effect on level of profit sharing mudaraba deposits of PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah  
2010-2014. 
 
Keywords: Level of profit sharing mudaraba deposits, Return On Assets (ROA), 













Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Return On Assets 
(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
tahun 2010-2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum 
syariah periode 2010-2014. 
Variabel dependen dari penelitian ini adalah tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Variabel independen meliputi: Return On Assets (ROA) (x1), 
Financing To Deposit Ratio (FDR) (x2), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) (x3). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis data dengan menggunakan regresi 
linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA), Financing 
To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
tahun 2010-2014. 
 
Kata kunci : Tingkat bagi hasil deposito mudharabah, Return On Assets (ROA), 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat. Hal ini ditandai 
dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992, 
perkembangan lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah, cukup luas 
sampai sekarang. Eksistensi Bank Syariah di Indonesia secara formal telah 
dimulai sejak tahun 1992 dengan diberlakukannya UU No.7 tahun 1992 tentang 
Perbankan  sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998 
(Isna K dan Sunaryo, 2012). 
Pendirian perbankan syariah di Indonesia semakin pesat. Persaingan antar 
perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayanan untuk menarik nasabahnya  
juga semakin tinggi. Beragam jasa pelayanan yang diberikan oleh bank juga  
mengalami perkembangan. Berbagai penelitian menemukan bahwa perilaku  
nasabah dalam memilih bank syariah didorong oleh faktor memperoleh 
keuntungan dengan menilai kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan 
bank (Rahayu, 2013). 
Menurut Machmud dan Rukmana (2010: 9), bank syariah disebut juga 
dengan bank yang tidak menetapkan bunga tetapi berdasarkan prinsip bagi hasil. 
Prinsip bunga dalam Islam sangat dilarang. Menurut Sudarsono (2008: 29), bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan 
jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 





Menurut Muhammad (2005: 1), bank syariah adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan 
bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. 
Dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang  yang  pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
Pada umunya perbankan syariah di Indonesia beroperasi dengan prinsip 
bagi hasil antara nasabah dengan bank syariah. Manfaat adanya bagi hasil adalah 
baik nasabah atau bank syariah memperoleh kepuasan, memberikan manfaat 
keadilan yang diterima oleh nasabah dan bank syariah. Perhitungan bagi hasil 
pada perbankan syariah di Indonesia berdasarkan profit yang diperoleh (profit and 
loss sharing) yang didasarkan kepada revenue sharing (yang dibagikan 
pendapatannya) (Huruniang dan Suprayogi, 2015). 
Nasabah sebagai shahibul maal menyimpan uang di bank syariah dengan 
tujuan sebagai pemilik dana yang melakukan investasi pada bank syariah. Bank 
syariah sebagai mudharib bertugas untuk mengelola dana yang diperoleh dari 
nasabah. Keuntungan tersebut akan dibagi hasilkan sesuai dengan kesepakatan 
antara nasabah dan bank syariah di akhir perjanjiannya,. Besarnya tingkat 
keuntungan yang diterima oleh nasabah disebut dengan tingkat bagi hasil 
(Huruniang dan Suprayogi, 2015). 
Tingkat bagi hasil merupakan salah satu hal penting yang harus 




nasabah. Nasabah penyimpan dana akan selalu mempertimbangkan tingkat  
imbalan yang diperoleh dalam melakukan investasi pada bank syariah. UU  
(Undang-Undang) No.7 tahun 1992 (yang telah diubah menjadi UU No. 10 tahun  
1998) tentang Perbankan memberi kebebasan kepada bank dalam penentuan jenis 
imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, baik berupa bunga ataupun 
keuntungan bagi hasil (Rahmawaty dan Yudina, 2015). 
Menurut Antonio (2001: 90), bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan 
dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik 
modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib). Tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah didefinisikan sebagai persentase bagi hasil deposito mudharabah 
yang diterima nasabah terhadap volume deposito mudharabah (Isna K dan 
Sunaryo, 2012) 
Komposisi Dana Pihak Ketiga PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah tahun 2013 - 2014 yaitu: 
Tabel 1.1 
Komposisi Dana Pihak Ketiga PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah tahun 2013 – 2014 
 






PT. Bank Muamalat 
Indonesia 
2013 4.831.547 11.770.778 23.926.089 
 2014 4.306.928 13.321.322 31.071.341 
PT. Bank Syariah Mandiri 2013 7.507.387 19.818.365 24.361.000 
 2014 5.186.571 20.460.196 27.809.048 
PT. Bank BRI Syariah 2013    670.887      281.388 10.916.883 
 2014    621.913      373.816 12.554.440 
(Statistik Perbankan Syariah, 2016). 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah Indonesia di atas 




tahun 2013-2014. Jumlah deposito mudharabah lebih besar dibandingkan dengan 
giro wadiah dan tabungan mudharabah. Hal ini menunjukkan bahwa deposito 
mudharabah cukup diminati oleh nasabah. Masyarakat lebih tertarik dengan 
tingkat bagi hasil yang tinggi dalam hal ini yaitu tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
Kinerja keuangan perbankan merupakan gambaran tentang kondisi 
keuangan. Penurunan kinerja bank dapat menurunkan kepercayaan masyarakat.  
Pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank karena kegiatan 
utama bank adalah penghimpunan dana dari masyarakat kemudian  
menyalurkannya  dengan  tujuan  untuk  memperoleh pendapatan.  Pendapatan  
yang  diterima  bank  melalui  pembiayaan  digunakan  untuk membiayai  
aktivitas  operasional bank. Dalam mengukur seberapa baik bank dalam 
mendapatkan laba dari aktivitas operasionalnya dibutuhkan sebuah tolak ukur, 
yaitu rasio profitabilitas (Jamilah dan Wahidahwati, 2016). 
Menurut Mamduh dan Halim (2009: 81), Return on Assets (ROA) adalah 
perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva 
(average assets). Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas, rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, asset dan modal saham yang tertentu. 
Menurut Mawardi (2005), faktor yang menjadi sumber pendapatan adalah  
aset produktif dalam bentuk pembiayaan (earning assets). Semakin banyak dana  




artinya dana-dana yang dihimpun dari masyarakat dapat disalurkan kepada  
pembiayaan yang produktif.  
Hal ini tercermin dari tingkat FDR (Financing to Deposit Ratio) bank. Di 
samping itu, bila rasio FDR semakin tinggi dan melebihi ketentuan, maka bank 
akan berusaha meningkatkan perolehan dananya dengan memberikan return bagi 
hasil yang menarik investor (Rahmawaty dan Yudina, 2015). 
Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah seberapa jauh kemampuan  
bank  dalam  membayar  kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik 
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan (Rahmawaty dan Yudina, 
2015). 
Tingkat efisiensi kinerja operasioanal perbankan juga tidak kalah penting.  
Dimana tingkat operasional ini sering diukur menggunakan beban operasional 
terhadap pendapatan operasional atau biasa disingkat dengan BOPO (Jamilah dan 
Wahidahwati, 2016). Menurut Pandia (2012: 72), BOPO yang sering disebut rasio 
efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.  
Semakin  kecil  rasio  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan, dan setiap  peningkatan  pendapatan  operasi  akan berakibat pada 
berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 




Berikut adalah rasio keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah tahun 2013 - 2014: 
Tabel 1.2 
Rasio Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT.Bank BRI Syariah Tahun 2013 - 2014 
(Dalam %) 
 
 Tahun ROA FDR BOPO 
PT. Bank Muamalat Indonesia 2013 1,37 99,99 85,12 
 2014 0,17 84,41 64,81 
PT. Bank Syariah Mandiri 2013 1,53 89,37 84,03 
 2014 0,17 82,13 98,46 
PT. Bank BRI Syariah 2013 1,15 102,70 83,23 
 2014 0,08 93,90 99,14 
(Statistik Perbankan Syariah, 2016). 
Berdasarkan data di atas Return On Asset (ROA) PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah di tahun 2014 
mengalami penurunan sebesar 0,17%, 0,17%, dan 0,08%. Hal ini menunjukkan 
bahwa PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank 
BRI Syariah belum mencapai keuntungan yang maksimal.  
Meskipun sudah mendapatkan laba, tetapi PT. Bank Muamalat Indonesia, 
PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah belum mampu memenuhi 
kebutuhan operasional bank tersebut hal ini dilihat dari peningkatan laba yang 
masih mengalami penurunan. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami penurunan di tahun 2014 
sebesar 84,41%, 82,13%, dan 93,90%. Kemudian, Biaya Operasional atas 





Penelitian Isna K dan Sunaryo (2012), menyatakan bahwa tingkat bagi 
hasil pada perbankan dapat dinilai melalui kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
yang biasa digunakan yaitu: Return On Asset (ROA) dan Biaya Operasional atas 
Pendapatan Operasional (BOPO). Selain itu, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
juga merupakan kinerja keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat bagi 
hasil. Rasio ini dinilai dapat lebih membantu nasabah untuk mengetahui tingkat 
pengembalian ideal yang berasal dari deposito mudharabah. 
Penelitian Isna K dan Sunaryo (2012), menunjukkan bahwa Return On 
Asset (ROA) dan suku bunga berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Sedangkan Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO) 
tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  
Penelitian Farianto (2014), menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA), 
Biaya Operasional atas Pendapatan Operasional (BOPO), dan BI Rate secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Return On Asset (ROA) dan BI rate secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sedangkan Biaya Operasional 
atas Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Penelitian Rahmawaty dan Yudina (2015), menyatakan bahwa Return On 
Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada bank umum syariah di Indonesia periode 2008-2012. Financing 
to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil 




Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu menarik peneliti untuk 
meneliti mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit 
Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To 
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah (Studi Pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
Tahun 2010-2014)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Jumlah deposito mudharabah lebih besar dindingkan giro wadiah dan 
tabungan mudharabah, hal ini menunjukkan bahwa deposito mudharabah 
cukup diminati oleh nasabah. Masyarakat lebih tertarik dengan tingkat bagi 
hasil yang tinggi dalam hal ini yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
2. Tingkat bagi hasil pada perusahaan perbankan dapat dinilai melalui kinerja 
keuangan. Kinerja keuangan yang biasa digunakan yaitu: Return On Asset 
(ROA), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional atas 
Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio ini dinilai dapat lebih membantu 





1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah  dalam  penelitian  ditetapkan agar penelitian  nanti 
terfokus pada pokok  permasalahan  yang  ada  beserta pembahasannya,  sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak menyimpang dari  tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To 
Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
2. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014? 
2. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014? 
3. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat 





1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
2. Untuk menganalisis apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-
2014. 
3. Untuk menganalisis apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI 
Syariah tahun 2010-2014. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Bagi Akademisi 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang 




b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana teori-teori yang sudah ditetapkan sehinggga hal-hal yang masih dirasa 
kurang dapat diperbaiki. 
2. Bagi Praktisi  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
bagi bank syariah, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait dengan 
pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir   
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan menjadi 
kerangka pemikiran yang menjelaskan latar belakang masalah yang menguraikan 
pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Identifikasi masalah berisi berbagai masalah yang relevan yang 
mana di dalamnya mewakili dari beberapa variabel yang diteliti. Batasan masalah 




Rumusan masalah mengenai apakah pengaruh Return On Assets (ROA), 
Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Tujuan 
dan kegunaan penelitian merupakan hal yang ingin dicapai sesuai latar belakang 
masalah, perumusan masalah dan hipotesis yang diajukan. Sistematika penulisan 
penelitian mencakup uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. Isi dari 
bab ini adalah kajian teori yang mencakup teori bank syariah, tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil penelitian 
yang relevan yang dapat dijadikan pertimbangan dalam perbandingan kesesuaian 
penelitian. Kerangka berfikir merupakan penjelasan secara singkat tentang 
permasalahan yang diteliti dan hipotesis merupakan pertanyaan yang disimpulkan 
dari berbagai penelitian yang relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, penjelasan definisi oprasional variabel 
dependen yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah, maupun variabel 
independen Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan 




data dengan uji asumsi klasik, uji ketepatan model, analisis regresi linier berganda 
dan uji t. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Menguraikan tentang gambaran umum 
penelitian dilengkapi dengan profil perbankan. Penjelasan hasil uji asumsi klasik 
dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 
autokorelasi. Penjelasan hasil uji ketepatan model dengan uji F, dan uji 
determinasi. Penjelasan analisis regresi linier berganda. Penjelasan uji signifikan 
menggunakan uji t, serta pembahasan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui beragam 
pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian, 













2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Menurut Muhammad (2005: 1), Bank Syariah adalah bank yang beroperasi 
dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan 
bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional dan 
produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. 
Dengan kata lain, Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 
peredaran uang  yang  pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. 
Menurut Karim (2004: 18), secara umum bank adalah lembaga yang 
melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan  
uang, dan memberikan jasa pengiriman uang. Di dalam sejarah perekonomian 
umat Islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah 
menjadi bagian dari tradisi  umat  Islam  sejak zaman Rasulullah SAW. 
Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk 
keperluan konsumsi dan untuk  keperluan  bisnis,  serta melakukan pengiriman 
uang, telah lazim dilakukan sejak zaman Rasulullah SAW. Dengan demikian 
fungsi-fungsi  utama  perbankan  modern  telah  menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan  dari  kehidupan  umat  Islam,  bahkan  sejak zaman Rasulullah SAW 





Menurut Sudarsono (2008: 29), Bank Syariah adalah lembaga keuangan 
yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi yang disesuaikan dengan 
prinsi-prinsip syariah. 
Berdasarkan pendapat di atas maka pengertian Bank Syariah adalah 
lembaga keuangan yang menerima simpanan uang, meminjamkan  uang, dan 
memberikan jasa pengiriman uang sesuai dengan prinsip syariat Islam. 
2. Tujuan Bank Syariah 
Menurut Sudarsono (2007: 40), bank syariah mempunyai beberapa tujuan 
di antaranya sebagai berikut: 
a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara Islam, 
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan, agar terhindar  
dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha/perdagangan lain yang  
mengandung unsur gharar (tipuan), di mana jenis usaha tersebut selain  
dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap 
kehidupan ekonomi rakyat. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan meratakan  
pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang  
amat besar antara pemilik  modal dengan pihak yang membutuhkan dana. 
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang 
usaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan kepada  




d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya merupakan 
program utama dari negara-negara yang sedang berkembang. 
e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan meneter. Dengan aktivitas ekonomi 
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan  
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antar lembaga 
keuangan 
f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank non syariah.  
3. Fungsi Bank Syariah 
Fungsi bank syariah terdiri dari (Wiroso, 2011: 77): 
a. Fungsi Manager Investasi 
Salah  satu  fungsi  bank  syariah  yang  sangat  penting  adalah manager 
investasi. Bank syariah merupakan manager investasi dari pemilik dana (shahibul 
maal) dari dana yang dihimpun dengan prinsip mudharabah (dalam perbankan 
lazim disebut dengan deposan atau penabung) (Wiroso, 2011: 77).  
Hal ini karena besar kecilnya imbalan (bagi hasil) yang diterima oleh 
pemilik dana, sangat tergantung pada hasil usaha yang diperoleh (dihasilkan) oleh 
bank syariah dalam mengelola dana (khusunya dana mudharabah).  Hal ini  
sangat dipengaruhi oleh keahlian, kehati-hatian, dan profesionalisme dari bank 
syariah sebagai manajer investasi (pihak yang mengelola dana) (Wiroso, 2011: 
77). 
b. Fungsi Investor 
Dalam penyaluran dana, baik dalam prinsip bagi hasil (mudharabah dan 




istishna), bank syariah berfungsi sebagai investor (sebagai pemilik dana). Oleh  
karena sebagai pemilik dana maka dalam menanamkan dana dilakukan dengan 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dan tidak melanggar syariah, ditanamkan  
pada sektor-sektor produktif dan mempunyai resiko yang sangat minim (Wiroso, 
2011: 77).  
c. Fungsi Jasa Perbankan 
Dalam menjalankan fungsi ini, bank syariah tidak jauh berbeda dengan 
bank non syariah, seperti misalnya memberikan layanan kliring, transfer, inkaso, 
pembayaran gaji dan sebagainya, hanya saja yang sangat diperhatikan adalah  
prinsip-prinsip syariah yang tidak boleh dilanggar. Bank syariah memberikan jasa  
transfer, inkaso, kliring dengan prinsip wakalah, menyediakan tempat untuk  
menyimpan barang dan surat-surat berharga berdasarkan berdasarkan prinsip  
wadi’ah yad amanah, memberikan layanan bank garansi dengan  prinsip  kafalah,  
melakukan kegiatan wali amanat dengan prinsip sharf dan sebagainya (Wiroso, 
2011: 77).  
Bank-bank syariah juga menawarkan berbagai jasa-jasa keuangan lainnya 
untuk memperoleh imbalan atas dasar agency contract  atau  sewa dan pendapatan 
yang diperoleh atas jasa keuangan tersebut merupakan pendapatan operasi lainnya 
dan tidak termasuk dalam perhitungan pembagian hasil usaha (Wiroso, 2011: 77). 
d. Fungsi Sosial 
Dalam konsep perbankan syariah mengharuskan bank-bank syariah 
memberikan pelayanan sosial apakah melalui dana qard (pinjaman kebajikan)  




itu, konsep perbankan Islam juga mengharuskan bank-bank syariah untuk  
memainkan peran penting di dalam pengembangan sumber daya manusianya dan 
memberikan kontribusi bagi perlindungan dan pengembangan lingkungan 
(Wiroso, 2011: 77).  
Fungsi ini juga yang membedakan fungsi bank syariah dengan bank 
konvensional biasanya dilakukan oleh individu-individu yang mempunyai 
perhatian dengan hal sosial tersebut, tetapi dalam bank syariah fungsi sosial 
merupakan salah satu  fungsi yang tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-fungsi  
yang lain. Bank syariah harus memegang amanah dalam menerima ZIS atau dana 
kebajikan lainnya dan menyalurkan kepada pihak-pihak yang berhak untuk 
menerimanya dan atas semua  itu haruslah dibuatkan laporan sebagai pertanggung 
jawab dalam pemegang amanah tersebut (Wiroso, 2011: 77). 
4. Prinsip Bank Syariah 
Menurut Rodoni (2009: 123), prinsip syariah adalah aturan atau perjanjian 
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana 
dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan 
syariah. Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan 
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam ke dalam transaksi keuangan 
dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Prinsip utama yang diikuti oleh bank 
Islami itu adalah: 
a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi. 
b. Melakukan kegiatan usaha dan perdagangan berdasarkan perolehan 




c. Memberikan zakat. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa prinsip syariah adalah aturan atau 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk menyimpan  
dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesuai 
dengan syariah. 
5. Sumber Dana Bank Syariah 
Bank dalam melakukan operasional kegiatannya dibiayai oleh dana-dana 
bank. Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam bentuk 
tunai atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai (Muhammad, 
2002: 265). Sumber dana bank syariah yang biasa diperoleh terdiri dari: 
a. Dana pihak ke satu adalah dana modal sendiri yang berasal dari para 
pemegang saham; 
b. Dana pihak kedua adalah dana pinjaman dari pihak luar; 
c. Dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan dari pihak masyarakat. 
Dana atau tabungan masyarakat adalah bagian dari pendapatan masyarakat 
dikurangi pajak, yang tidak digunakan untuk keperluan konsumsi, baik sekarang 
maupun masa yang akan datang. Tingkat tabungan masyarakat akan menjadi 
nyata apabila masyarakat memiliki kemauan atau hasrat untuk menabung 
(willingness to save) (Hanifeliza, 2004: 7). 
Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat ini lebih dikenal dengan 
tabungan masyarakat, yang merupakan sumber dana paling besar yang diandalkan 





a. Giro  
Giro dapat menggunakan akad wadiah maupun akad mudharabah. Giro 
yang menggunakan akad wadiah di dalamnya, maka pihak bank selaku penerima 
titipan dana dapat menggunakan dana titipan tersebut (yang dipakai akad wadiah 
ad-dhamanah), sehingga biasanya bank akan memberikan imbalan kepada 
nasabah penyimpan sejumlah bonus yang besarnya sesuai dengan kebijakan bank 
dan tidak diperjanjikan di awal. 
 Sedangkan dalam hal bank menggunakan akad mudaharabah dalam 
operasionalnya maka di dalamnya terdapat penentuan nisbah bagi hasil antara 
bank dan nasabah di awal perjanjian. Pada giro wadiah nasabah terhindar dari 
resiko kehilangan atau berkurangnya dana yang disimpan, sedangkan pada giro 
mudharabah nasabah menanggung risiko berkurangnya dana yang disimpan dan 
sekaligus peluang untuk mendapatkan keuntungan financial dengan mendapatkan 
kompensasi berupa bagi hasil yang besarnya sesuai dengan nisbah sebagaimana 
telah diperjanjikan di awal (Anshori, 2008: 19). 
b. Deposito 
Deposito, produk deposito karena memang ditujukan sebagai sarana 
investasi, maka dalam praktik perbankan syariah hanya digunakan akad 
mudharabah. Melalui akad mudharabah ini pada awal perjanjian sudah 
ditentukan berapa nisbah bagi hasil baik bagi pihak nasabah maupun bagi pihak 







Tabungan, seperti pada giro, maka dalam produk tabungan ini nasabah 
dapat memilih untuk menggunakan akad wadiah atau mudharabah. Keuntungan 
maupun risiko yang ada sama halnya dengan giro, sedangkan perbedaannya 
terletak pada mekanisme pengambilan dana yang disimpan oleh nasabah. 
(Anshori, 2008: 19-20). 
2.1.2. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
1. Pengertian Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Menurut Salman (2011: 217), mudharabah berasal dari kata dharb, berarti 
memukul atau berjalan dimana pengertian memukul atau berjalan lebih tepat 
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usaha. 
Mudharabah adalah pembiayaan dengan akad kerja sama antara pemilik dana dan 
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha, laba dibagi atas nisbah bagi 
hasil.  
Menurut Madzhab Hanafi mendefinisikan mudharabah adalah suatu 
perjanjian untuk berkongsi di dalam keuntungan dengan modal dari  salah  satu  
pihak kerja dari pihak lain. Sementara Madzhab Maliki menyatakan mudharabah 
sebagai penyerahan uang dimuka oleh pemilik modal dalam jumlah uang yang 
ditentukan kepada orang yang akan menjalankan usaha (Muhamad, 2005: 102). 
Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secara 
definitif profit sharing diartikan distribusi beberapa bagian dari laba pada para 




tahunan yang didasarkan pada laba yang diperoleh dari tahun-tahun sebelumnya, 
atau dapat berbentuk pembayaran mingguan atau bulanan (Muhamad, 2004: 18).  
Sementara itu, deposito mudharabah merupakan dana investasi yang 
ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan 
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad 
perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah investor (Ismail, 2011: 91). 
Menurut Antonio (2001: 90), bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan 
dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik 
modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib).  
2. Faktor yang Mempengarui Besar Kecilnya Bagi Hasil 
Menurut Antonio (2001: 139), beberapa faktor yang mempengarui besar 
kecilnya bagi hasil yaitu: 
a. Faktor Langsung 
Faktor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi hasil adalah 
investment rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing 
ratio). Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Investment rate, merupakan persentasi aktual dana yang di investasikan dari 
total dana. 
2) Jumlah dana yang tersedia untuk di investasikan merupakan jumlah dana dari 
berbagai sumber dana yang tersedia untuk di investasikan. 






b. Faktor Tidak Langsung 
Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil adalah: 
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah 
a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya (profit and 
sharing). Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan pendapatan yang 
diterima dikurangi biaya-biaya. 
b) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue sharing. 
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting). Bagi hasil secara tidak 
langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama 
sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 
Menurut Wiroso (2005: 90), faktor yang mempengaruhi perhitungan bagi 
hasil adalah : 
a. Besaran kontribusi investasi. 
b. Penentuan jenis sumber dana yang diikutsertakan dalam perhitungan distribusi 
hasil usaha. 
c. Jenis penyaluran dana dan pendapatan yang terkait. 
d. Penentuan pendapatan dibagihasilkan. 
e. Pemisahan jenis valuta. 
f. Nisbah yang sudah disepakati diawal perjanjian. 







3. Perhitungan Pembagian  Hasil  Usaha 
Menurut Wiroso (2011: 481), banyak cara dalam melakukan perhitungan 
pembagian  hasil  usaha.  Salah  satu  cara  yang  dipergunakan  untuk  melakukan 
perhitungan pembagian hasil usaha adalah mempergunakan tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.1 








Pendapatan Porsi Pemilik Dana Porsi Bank 
   Nisbah Pendapatan Nisbah Pendapatan 
 A B C D E F 
Tabungan 
Mudharabah 
A1 B1 45 (B x C) 
D1 




      
1 bulan Rph A2 B2 65 D2 35 F2 
3 bulan Rph A3 B3 66 D3 34 F3 
6 bulan Rph A4 B4 66 D4 34 F4 
12 bulan Rph A5 B5 63 D5 37 F5 
       
Total Total-A Total-B  Total-D  Total-F 
(Wiroso, 2011: 481) 
Keterangan: 
1. Saldo rata-rata harian, angka dalam sumber dana baik prinsip wadiah maupun 
prinsip mudharabah tersebut di atas adalah rata-rata selama periode 
perhitungan hasil usaha. 
2. Pendapatan yang akan dibagi, merupakan data pendapata  hasil usaha yang  
akan dibagi antara bank syariah sebagai pengelola dana (mudharib) dan  
pemodal (shahibul maal). Data pada kolom pendapatan yang akan dibagi yang 




bank syariah dengan seluruh pemodal bukan masing-masing kelompok dana. 
Rumus: 
Saldo rata-rata sumber dana         x   pendapatan pengelolaan dana cash basic 
Saldo rata-rata pengelolaan dana 
 
3. Nisbah, nisbah yang dipergunakan dalam tabel ini adalah nisbah umum yang 
telah ditetapkan oleh ALCO, tapi masing-masing nisbah individu tidak dapat 
berbeda dengan nisbah umum. Jika nisbah individu berbeda dengan nisbah 
umum, selisihnya merupakan bank syariah sendiri. 
4. Pendapatan porsi sekelompok pemilik dana, porsi pendapatan pemilik dana. 
5. Pendapatan porsi pengelola dana, porsi pendapatan pengelola dana atau 
mudharib atau bank. 
6. Return produk, untuk keperluan pembagian hasil usaha kepada individu 
diperlukan return produk, banyak cara untuk mengetahui return yang  
dilakukan oleh bank syariah tetapi return diberitahukan atau disampaikan 
kepada pemodal adalah return yang menjadi hak pemodal (bukan return 
bersama). 
2.1.3. Return On Assets (ROA) 
1. Pengertian Return on Assets (ROA) 
Menurut Mamduh dan Halim (2009: 81), Return on Assets (ROA) adalah 
perbandingan antara pendapatan bersih (net income) dengan rata-rata aktiva 
(average assets). Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas, rasio ini 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat 




Menurut Rivai (2006: 157), Return on Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan aktiva/assets yang dimilikinya. Dengan kata lain, rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
keuntungan (laba) secara keseluruhan.  
Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank terdapat perbedaan kecil 
antara perhitungan Return on Assets (ROA) berdasarkan teoritis dan cara 
perhitungan berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. Secara teoretis, laba yang 
diperhitungkan adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam sistem CAMEL laba 
yang diperhitungkan adalah laba sebelum pajak (Dendawijaya, 2009: 118). 
Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih 
mementingkan penilaian besarnya Return on Assets (ROA) karena Bank 
Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar 
berasal dari dana simpanan masyarakat (Dendawijaya, 2009: 119).  
Semakin besar Return on Assets (ROA) suatu bank, semakin besar pula 
tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan asset (Defri, 2012: 3). Rasio profitabilitas dalam 
perbankan syariah salah satunya dinyatakan dalam persentase Return on Asset 







2. Kegunaan Return on Assets 
Menurut Abdullah (2005: 124), terdapat beberapa kegunaan dari Return 
On Asset (ROA) dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang menyeluruh. 
Apabila perusahaan sudah menjalankan praktik akuntansi yang baik maka 
manajemen dapat menggunakan Return On Asset (ROA) dalam mengukur 
efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produk dan efisiensi bagian 
penjualan 
b. Return On Asset (ROA) dapat membandingkan efisiensi penggunaan modal 
pada perusahaan dengan perusahaan lain sejenis 
c. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh divisi atau bagian, yaitu dengan mengalokasikan 
semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. 
d. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk mengukur rentabilitas dari 
masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
e. Return On Asset (ROA) selain berguna untuk keperluan control, juga berguna 
untuk keperluan perencanaan. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Return on Assets 
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk salah satu rasio 
profitabilitas. Menurut kutipan dari Brigham dan Houston (2001: 89), rasio 
profitabilitas (profitability ratio) menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, 




a. Rasio Likuiditas  
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya, yang dihitung dengan membandingkan aktiva lancar 
perusahaan dengan kewajiban lancar. Rasio likuiditas terdiri dari:  
1) Current Ratio, mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan membandingkan semua aktiva likuid yang dimiliki 
perusahaan dengan kewajiban lancer; 
2) Acid Test, mengukur kemampuan peusahaan memenuhi kewajiban jangka 
pendek dengan menggunakan aktiva lancer yang lebih likuid yaitu tanpa 
memasukkan unsur persediaan dibagi dengan kewajiban lancar. 
b. Rasio Manajemen Aktiva 
Rasio manajemen aktiva (asset management ratio), mengukur seberapa 
efektif perusahaan mengelola aktivanya (Brigham dan Houston, 2001: 81). Rasio 
manajemen aktiva terdiri dari: 
1) Inventory Turnover, mampu mengetahui frekuensi pergantian persediaan yang 
masuk ke dalam perusahaan, mulai dari bahan baku kemudian diolah dan 
dikeluarkan dalam bentuk produk jadi melalui penjualan dalam satu periode. 
2) Days Sales Outstanding, mengetahui jangka waktu rata-rata penagihan 
piutang menjadi kas yang berasal dari penjualan kredit perusahaan. 
3) Fixed Assets Turnover, mengetahui keefektivan perusahaan menggunakan 





4) Total Assets Turnover, mengetahui keefektivan perusahaan menggunakan 
seluruh aktivanya dengan membandingkan penjualan terhadap total aktiva. 
c. Rasio Manajemen Utang 
Rasio manajemen aktiva mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan 
memenuhi kewajiban jangka panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk 
membiayai seluruh aktivitas perusahaan. Manajemen utang terdiri dari: 
1) Debts Ratio, mengetahui persentase dana yang disediakan oleh kreditur. 
2) Times Interest Earned (TIE), mengukur seberapa besar laba operasi dapat 
menurun sampai perusahaan tidak dapat memenuhi beban bunga tahunan. 
3) Fixed Charge Coverage Ratio, hampir serupa dengan rasio TIE, namun 
mengakui bahwa banyak aktiva perusahaan yang di lease dan harus 
melakukan pembayaran dana pelunasan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka Inventory Turnover dan Days Sales 
Outstanding termasuk rasio manajemen aktiva dan Debts Ratio termasuk 
manajemen utang. ROA termasuk rasio profitabilitas, oleh karena itu ROA juga 
dipengaruhi faktor-faktor tersebut. 
2.1.4. Financing To Deposit Ratio (FDR) 
Menurut Muhammad (2002: 55), Financing to Deposit Ratio (FDR) atau 
rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga, adalah perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dengan Dana Pihak Ketiga yang 





Financing To Deposit Ratio (FDR) dapat pula digunakan untuk menilai 
strategi suatu bank. Manajemen  bank  konservatif  bisasanya  cenderung 
memiliki  FDR  yang  relatif  rendah.  Sebaliknya  bila  FDR melebihi  batas 
toleransi  dapat  dikatakan manajemen bank yang  bersangkutan sangat ekspansif 
atau agresif  (Siamat, 2001:  32). 
 Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara total  
pembiayaan yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang  
dihimpun oleh bank.  Financing To Deposit Ratio (FDR) akan menunjukkan 
tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun 
oleh bank yang bersangkutan.  
Maksimal FDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 
110%. FDR dapat dijadikan tolak ukur kinerja perbankan sebagai lembaga 
mediasi, yaitu lembaga yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana 
(Unit Surplus of Funds) dengan pihak yang membutuhkan dana (unit Defisit of 
Funds) (Riyadi, 2006: 165). 
Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah seberapa jauh kemampuan  
bank  dalam  membayar  kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 
besar pembiayaan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik 






Rasio  ini  juga  digunakan  untuk memberi isyarat apakah suatu pinjaman 
masih dapat mengalami ekspansi atau sebaliknya dibatasi. Jika bank syariah 
memiliki FDR yang terlalu kecil maka bank  akan  kesulitan  untuk  menutup  
simpanan  nasabah  dengan  jumlah pembiayaan yang ada. Jika bank memiliki 
FDR yang sangat tinggi maka bank akan mempunyai resiko tidak tertagihnya 
pinjaman yang tinggi dan pada titik tertentu bank akan mengalami kerugian 
(Susilo, 1999: 24). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 26/5/BPPP tanggal 2 Mei 
1993, besarnya FDR  ini ditetapkan  oleh  Bank  Indonesia  tidak  boleh  melebihi 
110%.  Itu  artinya  bank  boleh  memberikan  kredit  atau  pembiayaan  melebihi 
jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun asalkan tidak melebihi 110%. 
Jadi,  besarnya  FDR  yang  diijinkan  adalah  80%  <  FDR  <  110%,  artinya 
minimum  FDR  adalah  80%  dan  maksimum  FDR  adalah  110% (Amin, 2009: 
41). 
Menurut Furqan (2012: 4), FDR dihitung dari perbandingan  antara  total  
pembiayaan  yang diberikan  bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan 
yang dimaksud adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 
termasuk kredit kepada  bank  lain). Dana pihak ketiga yang  dimaksud yaitu  
antara  lain  giro, tabungan, dana deposito (tidak termasuk antar bank). Menurut 
Suwiknyo (2010: 147), Financing to Deposit Ratio, adalah menunjukkan 
kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. 
Financing to Deposit Ratio =          Total pembiayaan 




2.1.5. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut  Pandia (2012: 72), BOPO yang sering disebut rasio efisiensi ini  
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional  terhadap  pendapatan  operasional. Semakin  kecil  rasio  Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin efisien biaya  
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, dan setiap  
peningkatan  pendapatan  operasi  akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum 
pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas  (ROA)  bank  
yang  bersangkutan (Dendawijaya, 2005). 
Pendapatan dalam bank terdiri dari beberapa konsumen seperti  
pendapatan bunga, pendapatan provisi kredit, pendapatan komisi, dan  
penadapatan lainnya sebagai akibat dari transaksi bank baik merupakan kegiatan 
utama ataupun bukan. Biaya merupakan pengeluaran yang dilakukan  oleh suatu  
perusahaan dalam rangka menciptakan atau memperoleh pendapatan. Maksud  
biaya di sini adalah biaya yang secara langsung atau tidak langsung telah 
dimanfaatkan untuk menciptakan pendapatan dalam suatu periode tertentu 
(Lapoliwa, 2013: 264-265) . 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  adalah  rasio  
perbandingan  antara  Biaya  Operasional  dengan Pendapatan  Operasional,  
semakin  rendah  tingkat  rasio  Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih 





Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang merupakan  
rasio  perbandingan  biaya  operasional  terhadap pendapatan  operasional.  Rasio  
ini  digunakan  untuk  mengukur tingkat  efisiensi  dan  kemampuan  bank  dalam  
melakukan  kegiatan operasinya,  terutama  kredit.  Mengingat  kegiatan  utama  
bank  pada prinsipnya  adalah  bertindak  sebagai  perantara,  yaitu  menghimpun 
dan menyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan pendapatan  
operasional  bank  didominasi  oleh  biaya  bunga  dan pendapatan bunga 
(Dendawijaya, 2009: 120). 
Semakin  kecil  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukkan  semakin  efisien bank  dalam  menjalankan  aktifitas  usahanya.  
Suatu  bank  dapat dimasukkan  dalam  kategori  sehat  apabila  memiliki  rasio  
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  tidak melebihi 93,5% 
(Kuncoro, 2002: 565). 
Secara  matematis  Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
dapat  dirumuskan  sebagai  berikut (Dendawijaya, 2009 : 119). 
BOPO =  x 100% 
Kriteria Penilaian Peringkat BOPO, adalah sebagai berikut (Farianto, 
2014):  
1. Peringkat 1 BOPO ≤ 83% Sangat baik 
2. Peringkat 2 83% < BOPO≤ 85% Baik  
3. Peringkat 3 85% < BOPO≤ 87% Cukup baik 
4. Peringkat 4 87% < BOPO≤ 89% Kurang baik 




2.2.   Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.2 
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Lanjutan Tabel 2.2 
Pengaruh ROE, 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti 
menggunakan tiga variabel independen yaitu Return On Assets (ROA) (X1), 
Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) (X3) pengaruhnya terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank 







2.3.   Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berpikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
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 H2 
                                  
                                                           H3 
        
 
Sumber: Data diolah, 2016. 
Keterangan: 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, 
adalah Return On Assets (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) 
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2.4.   Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau 
dugaan saja. Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pengaruh Return on Asset terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Dalam penelitian ini, Return On Asset (ROA) dipilih sebagai indikator 
pengukur kinerja keuangan perbankan adalah karena Return On Asset (ROA) 
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return On Asset 
(ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset 
(Juwariyah, 2008).  
Besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan berdasarkan keberhasilan 
pengelola dana untuk menghasilkan pendapatan. Rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan 
aktiva yang menghasilkan pendapatan adalah Return On Asset (ROA) (Juwariyah, 
2008).  
 Apabila Return On Asset (ROA) meningkat, maka pendapatan bank juga 
meningkat, dengan adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi hasil 
yang diterima oleh nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi Return On Asset (ROA) maka semakin tinggi bagi hasil 





H1: Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
2. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah 
 
Financing To Deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan  antara 
jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu 
mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. Dari beberapa  
komponen ini akan diperoleh distribusi bagi hasil untuk setiap golongan  
simpanan (tabungan dan deposito) (Rahmawaty dan Yudina, 2015).   
Berdasarkan ketentuan dalam Surat Edaran BI No.26/5/BPPP tanggal  29  
Mei  1993, besarnya  Financing To Deposit Ratio (FDR) atau  LDR  maksimum  
yang diperbolehkan oleh BI adalah 110%. Artinya, bank hanya boleh  
memberikan kredit atau pembiayaan maksimal sebanyak 110% dari DPK. Dengan 
adanya peraturan ini, semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, bank tersebut akan 
berusaha untuk meningkatkan jumlah DPK, baik dari tabungan, deposito,  
maupun giro (Rahmawaty dan Yudina, 2015).  
Untuk menarik investor menginvestasikan dananya di bank syariah, maka 
bank akan menawarkan tingkat bagi hasil yang menarik atau menaikkan tingkat 
bagi hasil. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa  dalam  jangka 
pendek, peningkatan FDR akan meningkatkan tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah (Rahmawaty dan Yudina, 2015). Sehingga hipotesis dalam 




H2: Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
3. Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah  
Untuk mengukur efisiensi bank, salah satu indikator yang dipakai adalah 
perbandingan antara beban operasional terhadap pendapatan operasional  (BOPO). 
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien beban operasional yang 
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin kecil.   
Efisiensi operasi juga berpengaruh terhadap kinerja bank yaitu untuk 
menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan 
tepat guna. Secara teoritis, efisiensi produksi bank syariah dalam mengeluarkan 
biaya dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan merupakan salah satu  
bentuk  mekanisme  produksi  bank  agar  dapat  menghasilkan  pendapatan  yang 
paling  tinggi  dari  suatu  investasi  (Juwariyah,  2008).   
Nilai BOPO menurun apabila biaya operasional menurun di lain pihak  
pendapatan operasional tetap, dan juga apabila biaya operasional tetap di lain  
pihak pendapatan operasional meningkat.Semakin rendah BOPO maka bank 
semakin efisien dalam mengeluarkan biaya dalam bentuk  pemberian investasi  






Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan 
adanya peningkatan  pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diterima oleh para 
nasabah (Rahayu, 2013). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H3: Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. 






















3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan September sampai dengan Desember 2016. Waktu yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada laporan keuangan PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah triwulan I tahun 
2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014. 
3.2. Jenis Penelitian 
Sesuai masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif yang bermaksud menggambarkan fenomena pada obyek 
penelitian apa adanya dan pengambilan kesimpulan didasarkan pada angka-angka 
hasil analisis statistik (Arikunto, 2002: 67). Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 





3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan bank umum 
syariah di Indonesia tahun 2010-2014. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, maka sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2012: 116). Pada penelitian ini 
sampel yang diambil adalah laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. 
Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah tahun 2010 - 2014.   
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2012: 
62). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 
yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 
tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau 
expert (Sanusi, 2011: 95). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
memenuhi kriteria sebagai berikut:  
1. Memiliki laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan pada triwulan I tahun 







3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang 
dianggap atau anggapan. Data merupakan suatu fakta yang digambarkan lewat 
angka, simbol, kode dan lain-lain (Hasan, 2002: 82). 
Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat 
untuk suatu keperluan tertentu. Dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif, 
yaitu kumpulan angka-angka hasil observasi atau pengukuran. Data kuantitatif 
dalam penelitian ini terdiri dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, 
PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah triwulan I tahun 2010 
sampai dengan triwulan IV tahun 2014. Data meliputi Return On Assets (ROA), 
Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
3.4.2. Sumber Data  
Sumber data penelitian ini adalah jenis data sekunder, yang mana sumber 
data penelitian diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah triwulan I tahun 2010 sampai dengan 
triwulan IV tahun 2014. Jenis laporan keuangan yang digunakan antara lain 




3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kepustakaan dan metode dokumentasi. Di mana penjelasan 
lebih lanjut mengenai metode pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
3.5.1. Metode Kepustakaan 
Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini berasal dari 
jurnal-jurnal ekonomi yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh 
penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenis mengenai Return On Assets 
(ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
3.5.2. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data berupa laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. 
Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah triwulan I tahun 2010 sampai 
dengan triwulan IV tahun 2014. Adapun metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu 
dengan cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet.  
Data yang diambil menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI 
Syariah triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan IV tahun 2014, yang 
diperoleh melalui website www.bi.go.id, www.muamalatbank.com, 




3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, predictor, dan 
antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 
variabel dependen (variabel terikat). Jadi variabel dependen adalah variabel yang 
mempengaruhi (Sugiyono, 2005: 3). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah Return On Assets (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2), 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) (X3). 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel ini sering disebut variabel respon, output, kriteria, konsekuen. 
Dalam Bahasa Indonesia bIasa disebut variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2005: 3). Adapun variabel dependent dalam penelitian 
ini adalah tingkat bagi hasil deposito mudharabah (Y). 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
3.7.1. Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Bagi  hasil  dalam  bank  syariah  menggunakan  istilah  nisbah  bagi  hasil,  
yaitu proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank umum syariah (Isna dan 
Sunaryo, 2012). Rumusnya adalah sebagai berikut: 
Bonus dan Bagi Hasil     x    Setahun (365)    x   100% 




3.7.2. Return On Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas, rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset 
dan modal saham yang tertentu. Rasio profitabilitas dalam perbankan syari’ah 
salah satunya dinyatakan dalam persentase Return on Asset (ROA) dirumuskan 
sebegai berikut (Rivai, 2010: 866): 
 
3.7.3. Financing To Deposit Ratio (FDR) 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang menyatakan 
seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
likuiditasnya. Perhitungan FDR menggunakan rumus perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun oleh bank.  
Menurut Suwiknyo (2010: 147), Financing to Deposit Ratio, adalah 
menunjukkan kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan. 
Financing to Deposit Ratio =      Total pembiayaan 






3.7.4. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Menurut  Pandia (2012: 72), BOPO yang sering disebut rasio efisiensi ini  
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional  terhadap  pendapatan  operasional. Secara  matematis  Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dapat  dirumuskan  sebagai  berikut 
(Dendawijaya, 2009 : 119). 
BOPO =  x 100% 
3.8. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu menjawab rumusan masalalah atau menguji hipotesis yang telah 
dirumuskan. Karena datanya kuantitatif, maka teknik anlisis data menggunakan 
metode statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2010: 243). 
3.8.1. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat dua 
cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 






Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. 
Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal apabila probability dari 
Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) (Djarwanto, 2003: 50). 
2. Uji Multikolinearitas  
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Cara mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance value (TOL) 
dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 
dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam 
penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih 
besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2006: 92). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 




residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liniear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011: 110). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi digunakan Uji Durbin-Watson (DW 
Test). 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
tabel statistik durbin-waston dengan katagori sebagai berikut (Santoso, 2001: 
219): 
a. Angka D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). 
a. Hipotesis : Ho : µ1 = µ2 = ………. = µ2  
                        H1 : µ1 ≠ µ2 ≠ ………. ≠ µ2 













Degree of freedom, k-1 pembilang (numerator); k (n-1) penyebut (denominator). 
Ho diterima apabila F ≤  F(α;k-1;n-k) 
Ho ditolak apabila F  F(α;k-1;n-k) 
d. Penghitungan nilai F : 
F=  
(Djarwanto & Pangestu, 1996: 269). 
e. Kesimpulan: dengan membandingkan antara langkah empat dengan peraturan 
pengujian pada langkah tiga. Perbandingan antara besarnya Fhitung dengan 
Ftabel, jika nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel maka dapat dikatakan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen, sebaliknya jika Fhitung lebih kecil dari variabel Ftabel maka tidak 











2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Nilai R2 mempunyai range antara 0-1, jika 
nilai range semakin mendekati angka 1 maka variabel independen semakin baik 
dalam mengestimasikan variabel sependennya. Besarnya nilai R2  dapat diperoleh 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
R2 =    (Gujarati, 2003: 217). 
Di mana :  
ESS    = Explained sum of square (jumlah kuadrat dari regresi).  
TSS    = Total sum square (total jumlah kuadrat). 
RSS =Residual sum square (jumlah kuadrat kesalahan pengganggu). 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah 






Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, 
nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model. 
Kenyataannya nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218) jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 
nilai R2 = 0, maka adjusted R2= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2 akan 
bernilai negatif. 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah pengembangan dari analisis sederhana. 
Kegunaannya yaitu untuk meramalkan nilai variabel terkait Y apabila variabel 
bebas minimal dua atau lebih. Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat 
analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel 
terikat untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal 
antara variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (  ), …… (  ) dengan satu variabel 
terikat (Riduwan, 2006: 155). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap variabel tak bebas 
(dependen) yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Bentuk analisis regresi 




Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3+  (Sanusi, 2011: 135). 
Dimana: 
Y  = Tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
a  = Konstanta persamaan regresi 
b1, b2, b3 = Koefisien regresi linier berganda 
X1   = Return On Assets (ROA) 
X2  = Financing To Deposit Ratio (FDR) 
X3  = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
  = Standar eror/tingkat kesalahan 
3.8.4. Uji t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Uji t digunakan untuk menguji signifikasi 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 0,05.  
Hal ini berarti bahwa probabilitas akan mendapatkan nilai t yang terletak 
didaerah kritis (daerah tolak) apabila hipotesa benar sebenarnya 0,05. Jika t-hitung 
> t- tabel maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dan sebaliknya 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen Return On 
Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional 




tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Langkah-langkah yang digunakan 
sebagai berikut: 
1. Menentukan Ho dan Ha 
Ho = β = 0 : artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Ha = β ≠ 0 : artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
2. Level of Significance = α =0,05 
3. Derajat Kebebasan (dk) = n -1- k 
Ttabel = (α/2 ; (n-1-k) 
4. Kriteria Pengujian 
Daerah terima Ho, Ho diterima apabila –t tabel = t hitung = t tabel. Ha 











ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat merupakan bank syariah pertama yang menjadi cikal 
bakal berkembangnya perbankan syariah di Indonesia. Kemunculan ini berawal 
dari keseluruhan umat Islam terhadap hukum bunga bank. Adanya pro dan kontra 
dalam menyikapi hukum bunga bank oleh ulama di Indonesia membuat umat 
Islam menjadi ragu-ragu (www.muamalatbank.com).  
Mereka takut berhubungan dengan bank karena dikhawatirkan akan 
tersangkut dengan bunga bank, yang jelas keharamannya. Namun di satu sisi 
mereka juga membutuhkan pelayanan perbankan dalam menjalankan kegiatan 
ekonomi. Oleh karena itu, maka dicarikanlah solusi yang berupa bank syariah 
(www.muamalatbank.com). 
Gagasan munculnya bank syariah di Indonesia diawali oleh lokakarya 
yang bertema “Bunga Bank dan Perbankan” tanggal 18-20 Agustus 1990. Yang 
kemudian ditindaklanjuti oleh Munas IV MUI di Hotel Syahid tanggal 22-25 
Agustus 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) kemudian membentuk Tim 
Steering Comitte untuk mempersiapkan berdirinya bank syariah di Indonesia yang 
diketuai oleh Dr. Ir. Amin Azis (www.muamalatbank.com).  
Kemudian juga dibentuk tim Hukum Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI) yang diketuai oleh Drs. Karmaen Perwataatmadja, M.P.A 





Training Management Development Program (MDP) di LPPI (Sumitro, 2004: 83-
84). Tepat pada tanggal 1 November 1991, akta PT. Bank Muamalat Indonesia 
ditandatangani. Selanjutnya tanggal 3 November 1991 diadakanlah silaturrahmi 
presiden di Istana Bogor untuk membahas modal Bank Muamalat ini 
(www.muamalatbank.com).  
Akhirnya dapat terkumpul dana Rp 106.126.382.000 sebagai dana modal 
disetor awal yang berasal dari presiden, wakil presiden, sepuluh menteri kabinet 
pembangunan V, Supersemar, Yayasan Amal Bhakti Muslim Pancasila, Yayasan 
Dakab, Dharmais, Purna Bhakti Pertiwi, PT. PAL, dan PINDAD. Di mana 
Yayasan Dana Dakwah Pembangunan ditetapkan sebagai yayasan penopang Bank 
Muamalat Indonesia (Gemala, 2006: 59-60). 
Setelah mendapat izin prinsip, surat keputusan menteri keuangan RI No. 
1223/MK.013/1991 tanggal 5 November 1991, dan izin usaha keputusan menteri 
keuangan RI No. 430/KMK: 013/1992 tanggal 24 April 1992, maka pada tanggal 
1 Mei 1992 secara resmi PT. Bank Muamalat Indonesia beroperasi di Jalan 
Sudirman Jakarta (Perwataatmadja dan Antonio, 1992). 
Visi dan misi PT. Bank Muamalat Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Visi: menjadi bank utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual, dikagumi 
di pasar rasional (www.muamalatbank.com). 
2. Misi: Menjadi ROLE MODEL Lembaga Keuangan Syariah dunia dan 
penekanan kepada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan 





4.1.2. PT. Bank Syariah Mandiri  
Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, sesungguhnya 
merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter, yang disusul dengan 
krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan 
beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Industri perbankan nasional yang 
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa dalam 
kondisi tersebut (www.bankyariahmandiri.co.id).  
Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki 
oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. 
Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi 
tersebutdengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta 
mengundang investor asing (www.bankyariahmandiri.co.id). 
 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT. 
Bank Mandiri (Persero) sebagai pemilik mayoritas baru BSB 
(www.bankyariahmandiri.co.id). 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 




dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syari’ah (dual banking system) (www.bankyariahmandiri.co.id).  
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
Undang-Undang tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. 
Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 
sistem dan infrastrukturnya (www.bankyariahmandiri.co.id).  
Sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi 
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah 
Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999 (www.bankyariahmandiri.co.id). 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ 
KEP.GBI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri 
(www.bankyariahmandiri.co.id). 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejakSenin, tanggal 25 Rajab 1420 H atau 
tanggal 1 November 1999. Bank ini hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 




inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia (www.bankyariahmandiri.co.id). 
Visi: menjadi bank syariah terpercaya pilihan mitra usaha. Sedangkan misi 
Bank Syariah Mandiri adalah: 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan; 
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen Usaha Mikro Kecil dan Menengah; 
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan kerja 
yang sehat; 
4. Mengembangkan nilai-nilai syari’ah universal; 
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang sehat 
(www.bankyariahmandiri.co.id). 
4.1.1. PT. Bank BRI Syariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., terhadap 
Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 
Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, 
maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRI Syariah secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah merubah kegiatan usaha yang 
semula beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam (www.brisyariah.co.id). 
Dua tahun lebih PT. Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah 
bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 




dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam produk 
yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syari’ah (www.brisyariah.co.id). 
Kehadiran PT. Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri perbankan 
nasional dipertegas oleh makna pendar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. 
Logo ini menggambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah 
bank modern sekelas PT. Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat 
dalam kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan 
dari warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. (www.brisyariah.co.id), 
Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada 19 Desember 
2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah (proses 
spin off-) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan 
dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT. 
Bank BRI Syariah(www.brisyariah.co.id). 
Saat ini PT. Bank BRI Syariah menjadi bank syariah ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan, dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 
segmen menengah bawah, PT. Bank BRI Syariah menargetkan menjadi bank ritel 





Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 
penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 
Syariah (www.brisyariah.co.id). 
Visi PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah adalah menjadi bank ritel modern 
terkemuka dengan ragam layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan 
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Sedangkan misi PT. Bank 
Rakyat Indonesia Syariah, yaitu: 
1. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 
finansial nasabah; 
2. Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai dengan 
prinsip-prinsip syariah; 
3. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan di 
mana pun; 
Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 







4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011: 160). Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan Uji Statistic Non-Parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 4.1 
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.94674107 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .826 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber : data diolah, 2016 
Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel 
4.1 di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,826. Karena nilai 








2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011: 
105). Hasil perhitungan data diperoleh nilai VIF sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel VIF Keterangan 
Return On Assets (ROA) 1,701 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Financing To Deposit Ratio 
(FDR) 1,819 
Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional  
(BOPO) 
1,580 
Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.2 di atas menunjukkan 
bahwa semua nilai variance inflation factor (VIF) variabel Return On Assets 
(ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2), dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu 
korelasi antar variabel bebas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 




Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi setelah 
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Return On Assets (ROA) 0,904 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Financing To Deposit Ratio 
(FDR) 0,083 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional  
(BOPO) 
0,380 
Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.3 di atas 
menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi variabel variabel Return On Assets 
(ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2), dan Beban Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) > 0,05 sehingga tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110).  
Untuk menentukan adanya autokorelasi atau tidak, dapat diketahui dari nilai 











Model R R Square Adjusted R Square 




 .508 .481 1.9982057 .497 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR  
b. Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabah 
 Sumber: data diolah, 2016. 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.4 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,497 dan angka D-W berada di 
antara -2 sampai +2. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 
tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian ini. 
4.2.2. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996: 268). Hasil uji F 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 230.662 3 76.887 19.256 .000
a
 
Residual 223.598 56 3.993   
Total 454.260 59    
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR    




Sumber : data diolah, 2016. 
Berdasarkan hasil uji ketepatan model (uji F) pada tabel 4.5 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh Fhitung sebesar 
19.256 dan sig. 0,000. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada 
df 3; 56 diperoleh nilai Ftabel = 2,79). 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan variabel Return On Assets (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio 
(FDR) (X2), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
(X3) secara serempak atau simultan terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2) 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 16.00 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 




Model R R Square Adjusted R Square 




 .508 .481 1.9982057 .497 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR  
b. Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabah 





Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.6 di atas 
dapat diketahui bahwa hasil perhitungan untuk nilai Adjusted R Square dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.00, diperoleh angka koefisien 
determinasi R2 = 0,481 atau 48,1%. 
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
variabel Return On Assets (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) (X2), 
dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) dalam 
menjelaskan variabel dependen yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank 
BRI Syariah tahun 2010-2014 sebesar 48,1%, sisanya (100% - 48,1% = 51,9%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
4.2.3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk 
membuktikan ada tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara variabel 
bebas atau lebih (X1), (X2), (  ), …… (  ) dengan satu variabel terikat (Riduwan, 
2006: 155).  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh 
variabel bebas Return On Assets (ROA) (X1), Financing To Deposit Ratio (FDR) 
(X2), dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3) 
terhadap variabel terikat yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. 




tahun 2010-2014. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.242 3.965  7.123 .000 
ROA 156.376 53.308 .359 2.933 .005 
FDR -16.984 5.216 -.412 -3.256 .002 
BOPO -11.168 3.411 -.386 -3.274 .002 
a. Dependent Variable: Tingkat_Bagi_Hasil_Deposito_Mudharabah  
Sumber : data diolah, 2016. 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 28.242 + 156.376 X1 – 16.984 X2 – 11.168 X3 +   
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 28.242, hal ini menunjukkan bahwa 
apabila variabel Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), 
dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), jika 
dianggap konstan (0), maka nilai tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI 






2. Koefisien regresi variabel Return On Assets (ROA) (b1) bernilai positif 
sebesar 156.376. Hal ini berarti bahwa jika Return On Assets (ROA) 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel Financing To Deposit Ratio 
(FDR) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 
dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014 sebesar 156.376. 
3. Koefisien regresi variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) (b2) bernilai 
negatif sebesar 16.984. Hal ini berarti bahwa jika Financing To Deposit Ratio 
(FDR) ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel Return On Assets 
(ROA) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
dianggap konstan, maka akan menurunkan nilai tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 
dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014 sebesar 16.984. 
4. Koefisien regresi variabel Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) (b3) bernilai negatif sebesar 11.168. Hal ini berarti bahwa 
jika Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel Return On Assets (ROA) dan 
Financing To Deposit Ratio (FDR), dan dianggap konstan, maka akan 
menurunkan  nilai tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 





4.2.4. Uji  t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-masing 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hasil uji signifikansi atau uji t dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
 




Return On Assets (ROA) berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 






Financing To Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 









Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 
dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-
2014 
Sumber: data diolah, 2016. 
1. Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 di atas diketahui bahwa pada variabel 
Return On Assets (ROA) diperoleh nilai thitung= 2,933 dan probabilitas sebesar 
0,005, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya Return On Assets (ROA) 




Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
tahun 2010-2014. 
2. Variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) diperoleh nilai thitung= 3,256 dan 
probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung 
> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya 
Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. 
3. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) diperoleh nilai 
thitung= 3,274 dan probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel 
(2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 
diterima, artinya Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
tahun 2010-2014. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 
dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014 
 
Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t 




sebesar 0,005, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 
0,05.  
Artinya apabila nilai Return On Assets (ROA) PT. Bank Muamalat 
Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-
2014 meningkat, maka tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 
2010-2014 akan meningkat. 
Ketika Return On Assets (ROA) mengalami peningkatan, maka 
pendapatan bank tersebut juga meningkat. Dengan adanya peningkatan 
pendapatan bank tersebut, maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah 
juga meningkat (Nofianti, et. al, 2015). 
Semakin besar tingkat keuntungan (ROA) yang didapat  oleh  bank, maka  
semakin besar pula upaya manajemen menginvestasikan keuntungan tersebut  
dengan berbagai kegiatan yang menguntungkan manajemen, terutama dengan  
penyaluran pembiayaan. Selain itu, semakin besar suatu Bank menghasilkan laba, 
maka return bagi hasil yang diberikan Bank Syariah besar. Hal ini berarti Bank 
sudah efektif dalam mengelola asetnya (Pratami, 2011).  
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Isna K dan 
Sunaryo (2012), yang menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh 






2. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014  
 
Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 
Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) dengan nilai 
thitung= -3,256 dan probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel 
(2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. 
Artinya apabila nilai Financing To Deposit Ratio (FDR) PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 
2010-2014 meningkat, maka tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. 
Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah 
tahun 2010-2014 mengalami penurunan. 
Financing To Deposit Ratio (FDR) ditentukan oleh perbandingan antara 
jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat yang dihimpun yaitu 
mencakup giro, simpanan berjangka (deposito), dan tabungan. Dari beberapa  
komponen ini akan diperoleh distribusi bagi hasil untuk setiap golongan  
simpanan (tabungan dan deposito) (Rahmawaty dan Yudina, 2015). Penelitian ini 
tidak mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawaty dan Yudina 
(2015), yang menunjukkan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) tidak 





3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 
PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014 
 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. 
Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. Hal ini 
dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel nilai thitung= -3,274 dan probabilitas 
sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 
0,05. 
Artinya apabila nilai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI 
Syariah tahun 2010-2014 meningkat, maka tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan 
PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014 mengalami penurunan. 
Apabila BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan 
adanya peningkatan  pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh 
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin 
rendah BOPO maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diterima oleh para 
nasabah (Rahayu, 2013). Penelitian ini mendukung penelitian yang telah 
dilakukan oleh oleh Husni (2011), yang menunjukkan bahwa Biaya Operasional 








 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return On Assets (ROA), 
Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah PT. Bank 
Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 
2010-2014, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, 
dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. Hal ini dinyatakan berdasarkan 
hasil uji t variabel Return On Assets (ROA) dengan nilai thitung= 2,933 dan 
probabilitas sebesar 0,005, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung > 
ttabel dan ρ < 0,05. 
2. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah tahun 2010-2014. Hal ini dinyatakan 
berdasarkan hasil uji t variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) dengan nilai 
thitung= -3,256 dan probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel 
(2,003) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. 
3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, 






ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel nilai thitung= -3,274 dan 
probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan dengan ttabel (2,003) maka thitung > 
ttabel dan ρ < 0,05. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan sampel yang digunakan. Pada penelitian ini terbatas pada tiga 
bank umum syariah yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah 
Mandiri, dan PT. Bank BRI Syariah. 
2. Penelitian dilakukan dengan menggunakan periode pengamatan yang relatif 
singkat, yaitu tahun 2010-2014. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT. Bank BRI 
Syariah harus memperhatikan Return On Assets (ROA), Financing To Deposit 
Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) karena 
Return On Assets (ROA), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dapat mempengaruhi tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank 





2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi tingkat bagi hasil seperti ROE, DPK dan inflasi agar hasilnya 
lebih memperkuat pengaruh tingkat bagi hasil yang diberikan oleh Bank umum 
syariah di Indonesia. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan periode penelitian yang 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 
 
Laporan Keuangan Triwulanan  
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Syariah Mandiri, dan PT.Bank BRI Syariah 
Tahun 2010-2014 
 
Bank Tahun Triwulan ROA FDR BOPO 
Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
PT. Bank Muamalat Indonesia 2010 1 0.0148 0.9947 0.8758 0.0778 
    2 0.0107 10371 0.9052 0.0638 
    3 0.0081 0.9968 0.8933 0.0689 
    4 0.0136 0.9152 0.8738 0.0746 
  2011 1 0.0138 0.9582 0.8472 0.0673 
    2 0.0174 0.9571 0.8516 0.0671 
    3 0.0155 0.9245 0.8654 0.0629 
    4 0.0152 0.8518 0.8552 0.0613 
  2012 1 0.0151 0.9708 0.8566 0.0543 
    2 0.0161 0.9985 0.8456 0.0558 
    3 0.0162 0.9996 0.8400 0.0597 
    4 0.0154 0.9415 0.8448 0.0537 
  2013 1 0.0172 10.202 0.8207 0.0557 
    2 0.0169 10.280 0.8237 0.0558 
    3 0.0168 10.340 0.8267 0.0543 




  2014 1 0.0144 10540 0.8555 0.0543 
    2 0.0103 0.9678 0.8911 0.0559 
    3 0.0001 0.9881 0.9832 0.0566 
    4 0.0017 0.8441 0.6481 0.062 
PT. Bank Syariah Mandiri  2010 1 0.0112 0.8393 0.7466 0.0641 
    2 0.0097 0.8516 0.7315 0.0631 
    3 0.0024 0.8631 0.7184 0.0636 
    4 0.0035 0.8254 0.7497 0.0623 
  2011 1 0.0023 0.8406 0.7307 0.0589 
    2 0.0002 0.8986 0.7402 0.0575 
    3 0.0004 0.8603 0.7385 0.0581 
    4 0.0002 0.8852 0.7644 0.0513 
  2012 1 0.0017 0.8725 0.7047 0.0541 
    2 0.0121 0.9221 0.7011 0.0595 
    3 0.0134 0.9390 0.7114 0.0577 
    4 0.0119 0.9440 0.7300 0.0537 
  2013 1 0.0171 0.9561 0.6924 0.0514 
    2 0.0141 0.9422 0.8163 0.0528 
    3 0.0136 0.9129 0.8753 0.044 
    4 0.0115 0.8937 0.8403 0.0492 
  2014 1 0.0046 0.9034 0.8199 0.0476 
    2 0.0003 0.8991 0.9303 0.0482 
    3 0.0002 0.8568 0.9302 0.0454 




PT.Bank BRI Syariah  2010 1 0.0112 10.838 0.9288 0.0769 
    2 0.0097 0.9123 0.9482 0.0763 
    3 0.0024 1.0217 0.9874 0.0763 
    4 0.0035 0.9582 0.9877 0.0756 
  2011 1 0.0023 0.9744 10138 0.075 
    2 0.0002 0.9334 1003 0.0802 
    3 0.0004 0.9558 0.9856 0.0823 
    4 0.0002 0.9055 0.9956 0.0781 
  2012 1 0.0017 1.0176 0.9915 0 
    2 0.0121 1.0277 0.9116 0.0805 
    3 0.0134 0.9999 0.8995 0.0786 
    4 0.0119 1.0307 0.8663 0.0757 
  2013 1 0.0171 1.009 0.8554 0.0621 
    2 0.0141 1.0367 0.8755 0.0643 
    3 0.0136 1.0561 0.8080 0.0609 
    4 0.0115 1.0270 0.9524 0.0638 
  2014 1 0.0046 1.0213 0.9243 0.0721 
    2 0.0003 0.9514 0.9984 0.0695 
    3 0.0002 0.9485 0.9735 0.0683 












One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.94674107 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z .627 
Asymp. Sig. (2-tailed) .826 













































B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 28.242 3.965  7.123 .000   
ROA 156.376 53.308 .359 2.933 .005 .588 1.701 
FDR -16.984 5.216 -.412 -3.256 .002 .550 1.819 
BOPO -11.168 3.411 -.386 -3.274 .002 .633 1.580 




































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.140 .489  -2.330 .023 
ROA -.801 6.578 -.020 -.122 .904 
FDR 1.137 .644 .296 1.767 .083 
BOPO .373 .421 .138 .886 .380 







































Model R R Square Adjusted R Square 




 .508 .481 1.9982057 .497 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR  










































Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 





a. All requested variables entered.  







Model R R Square Adjusted R Square 




 .508 .481 1.9982057 .497 
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR  






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 230.662 3 76.887 19.256 .000
a
 
Residual 223.598 56 3.993   
Total 454.260 59    
a. Predictors: (Constant), BOPO, ROA, FDR    
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 28.242 3.965  7.123 .000 
ROA 156.376 53.308 .359 2.933 .005 
FDR -16.984 5.216 -.412 -3.256 .002 
BOPO -11.168 3.411 -.386 -3.274 .002 







































Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 








Distribution Tabel Nilai F0,05 






























 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
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